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ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah pertumbuhan pada anak yang
dicirikan dengan perawakan pendek. Faktor nutrisi seperti defisit protein dan
zink diduga sebagai faktor yang berhubungan dengan stunting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi protein dan zink
dengan stunting pada anak.

Metode: Jenis penelitian ini yaitu analitik dengan pendekatan retrospektif.
Desain penelitian menggunakan cross sectional. Populasi sebanyak 44 anak
stunting dan teknik sampling menggunakan total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan microtise, kuisioner, lembar observasi dan catatan
medis. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan uji bivariat
menggunakan uji chi square.

Hasil: Sebagaian besar responden (52,3 %) konsumsi protein baik, sebagian
besar responden (56,8 %) konsumsi zink kurang serta sebagian besar (61,4 %)
termasuk kategori stunting sangat pendek. Uji chi square menunjukan
konsumsi protein memiliki p value (0,011) dan konsumsi zink dengan p value
(0,004).

Kesimpulan: Ada hubungan antara konsumsi protein dan zink dengan stunting
pada anak.

Kata Kunci : Anak, protein; stunting; zink

ABSTRACT

Background: Stunting is a growth problem in children characterized by short
stature. Nutritional factors such as protein and zinc deficits are thought to be
factors associated with stunting. This study aims to determine the relationship
between protein and zinc consumption with stunting in children.

Method: This type of research is analytic with a retrospective approach. The
research design used cross sectional. The population was 44 stunted children
and the sampling technique used total sampling. Research instruments used
microtise, questionnaires, observation sheets and medical records. Univariate
analysis using frequency distribution and bivariate test using chi square test.
Result: Most respondents (52.3%) had good protein consumption, most
respondents (56.8%) had insufficient zinc consumption and most (61.4%) were
in the very short stunting category. The chi square test showed that protein
consumption had a p value (0.011) and zinc consumption with a p value
(0.004).

Conclusion: There is a relationship between protein and zinc consumption
with stunting in children.

Keyword : Child, protein; stunting; zinc
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Pendahuluan

Stunting adalah masalah
pertumbuhan vyang  berakibat pada
keterlambatan  proses berpikir  anak.
Stunting bisa terjadi mulai dalam kandungan
sampai anak berusia dua tahun. Beberapa
akibat negatif yang terjadi karena stunting
seperti penurunan fungsi kognitif, mental,
gangguan pertumbuhan sampai dengan
angka kesakitan dan kematian (Ayub, 2022).

Stunting disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya asupan nutrisi tidak
adekuat terutama defisit protein dan zink.
Faktor infeksi juga mempunyai pengaruh
kuat terhadap 1000 hari pertama kehidupan
anak (WHO, 2020). Beberapa manfaat
protein bagi tubuh diantaranya sebagai
unsur penting bagi pertumbuhan, perbaikan
sel — sel rusak, metabolisme tubuh,
transportasi nutrien esensial serta
membentuk kekebalan tubuh. Protein
menyediakan asam  amino  sebagai
pembentuk hormon dan enzim yang penting
dalam proses metabolisme (Erdiana, 2021).

Pada tahun 2021 tercatat 149,2 juta
anak di dunia mengalami stunting. Keadaan
ini banyak dialami pada anak berusia
dibawah lima tahun (Sadida et al., 2022).
Pada tahun 2022, prevalensi balita stunting
di Indonesia mencapai 21,6 %. Angka ini
terdapat penurunan 2,8 poin dibandingkan
tahun  sebelumnya. Provinsi  dengan
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia
ditempati oleh Nusa Tenggara Timur dengan
prevalensi 35,3 %. Provinsi Jawa Barat
menempati urutan ke-22 dengan prevalensi
stunting sebesar 20,2 % (Kemenkes RI,
2023).

Sedangkan kasus stunting di
Kabupaten Kuningan tercatat sebanyak
4.798 anak dengan Kecamatan
Cigandamekar sebagai Kecamatan dengan
kasus tertinggi di Kabupaten Kuningan
sebanyak 625 kasus.

Hasil penelitian sebelumnya oleh
Sari (2022) menunjukan ada hubungan
antara asupan protein hewani dengan
kejadian stunting pada balita (p=0,024). Hasil
penelitian lain oleh Zulisa & Handiana (2022)
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menunjukkan adanya perbedaan vyang
signifikan antara kelompok stunting dan non
stunting pada variabel asupan energi
(p=0,035), protein (p=0,003), zink (p=0,015)
dan vitamin A (p=0,001).

Peneliti sudah melaksanakan studi
pendahuluan di Puskesmas Lamepayung
dengan pertimbangan adanya peningkatan
signifikan kasus stunting di daerah tersebut
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2022 kasus stunting pada anak
tercatat 23 orang. Sedangkan pada tahun
2023 terdapat peningkatan kasus stunting
menjadi 44 orang. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan kasus stunting pada
anak sebesar 91,3 %.

Hasil studi pendahuluan juga
didapatkan informasi bahwa orangtua
belum sepenuhnya memahami tentang
pentingnya asupan protein dan zink bagi
pertumbuhan anak. Masih terbatasnya
penelitian sejenis di wilayah tersebut
menjadi  pertimbangan peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan tentang
“Pengaruh Asupan Zink dan Protein pada
Anak Stunting di Kabupaten Kuningan”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian analitik. Desain penelitian
menggunakan desain penelitian cross
sectional. Pada desain penelitian ini
diantaranya yaitu, konsumsi protein dan zink
yang dilakukan dalam waktu yang sama.
Variabel bebas (asupan protein dan zink) dan
variabel terikat  (stunting). Populasi
penelitian yaitu anak dengan kasus stunting
di Puskesmas Lamepayung sebanyak 44
orang. Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan total sampling.

Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi, microtoise dan kuesioner
asupan protein dan zink yang sudah
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas
dengan hasil valid dan reliabel. Hasil uji
normalitas data untuk kuisioner asupan
protein menunjukan hasil distribusi data
tidak normal, sehingga data asupan protein
menggunakan nilai median. Sedangkan
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kuisioner asupan zink menunjukan hasil
distribusi data normal, sehingga data asupan
zink menggunakan nilai mean.

Data dikumpulkan melalui
wawancara untuk pengisian kuisioner
asupan protein dan zink serta usia anak.
Pengukuran tinggi badan menggunakan
microtise dan dicatat dalam lembar
observasi. Penentuan kategori stunting
dengan membandingkan TB/PB dengan usia
anak kemudian dikonversikan kedalam kurva
Z score atau standar deviasi (SD). Sebelum
pengisian kuisioner, peneliti menjelaskan

Hasil

Penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat, dengan hasil sebagai berikut :

dahulu tentang pengisian kuisioner kepada
orang tua anak dan setelah memahami cara
pengisian kemudian peneliti meminta
persetujuan orangtua responden.

Saat penelitian berlangsung, peneliti
tetap memperhatikan etika penelitian. Pada
tahap pengolahan data, dilakukan tahapan
editing, coding, entry data serta tabulasi
data. Pada tahap analisis data, peneliti
menggunakan distribusi frekuensi untuk
analisis univariat dan uji chi square untuk
analisis bivariat.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Lamepayung Kabupaten Kuningan

Konsumsi Protein Frequency Percent
Baik 23 52.3
Kurang 21 47.7
Total 44 100.0

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar responden (52,3 %)
memiliki  konsumsi protein baik atau
sebanyak 23 responden. Sedangkan hampir

sebagian responden (47,7 %) memiliki
konsumsi protein kurang atau sebanyak 21
responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsumsi Zink Pada Anak Stunting Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Konsumsi Protein Frequency Percent
Baik 19 43.2
Kurang 15 56.8
Total 44 100.0

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
sebagian besar responden (56,8 %) memiliki
konsumsi zink kurang atau sebanyak 15

Analisis Bivariat

Analis  bivariat ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel

OPEN 8 ACCESS

responden. Sedangkan hampir sebagian
responden (43,2%) memiliki konsumsi zink
baik atau sebanyak 19 responden.

konsumsi protein dan zink dengan stunting
pada anak. Uji statistik pada penelitian ini
menggunakan chi-square dengan hasil
sebagai berikut
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Tabel 3. Hubungan Antara Konsumsi Protein Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Stanting P value Od.d
A Ratio
Konsumsi Sangat
Protein Pendek Pendek Total
0, 0, 0,
, n % 4 % N % gomu 5.525
Baik 13 56.5 10 43.5 23 100
Kurang 4 19.0 17 81.0 21 100
Jumlah 16 38.6 28 61.4 44 100

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui
bahwa dari 23 responden responden dengan
konsumsi protein baik, sebagian besar (56,5
%) termasuk stunting dengan kategori
pendek atau sebanyak 13 responden.
Hampir sebagian responden (43,5 %)
termasuk stunting dengan kategori sangat
pendek atau sebanyak 10 responden.
Sedangkan dari 21 responden responden
dengan konsumsi protein kurang, sebagian
besar responden (81 %) termasuk stunting
dengan kategori sangat pendek atau
sebanyak 17 responden.

Sebagian kecil responden (19 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 4 responden. Hasil uji chi
square, didapatkan p value 0,011 < a (0,05).
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara konsumsi asupan protein dengan
stunting pada anak. Kemudian diperoleh
nilai OR = 5,525 artinya responden yang
memiliki konsumsi protein dengan kategori
kurang mempunyai risiko 5,525 kali lebih
tinggi mengalami stunting dengan kategori
sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi protein baik.

Tabel 4. Hubungan Antara Konsumsi Zink Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Odd
Stanti
. anting P value Ratio
Konsumsi Sangat
Protein Pendek Pendek Total
n % n % N %

Baik 12 63.2 7 36.8 19 100 0.004 >-857
Kurang 5 20.0 20 80.0 25 100
Jumlah 17 38.6 27 61.4 44 100

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui
bahwa dari 19 responden dengan konsumsi
protein baik, sebagian besar (63,2 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 12 responden. Sebagian kecil
responden (36,8 %) termasuk stunting
dengan kategori sangat pendek atau
sebanyak 7 responden. Sedangkan dari 25
responden responden dengan konsumsi
protein kurang, sebagian besar responden
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(80 %) termasuk stunting dengan kategori
sangat pendek atau sebanyak 25 responden.

Sebagian kecil responden (20 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 5 responden. Hasil uji chi
square, didapatkan p value 0,004 < a (0,05).
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara konsumsi asupan zink dengan
stunting pada anak. Kemudian diperoleh
nilai OR = 6,857 artinya responden yang
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memiliki konsumsi protein dengan kategori
kurang mempunyai risiko 6,857 kali lebih
tinggi mengalami stunting dengan kategori

Pembahasan

1. Gambaran Konsumsi Protein Pada Anak
Stunting Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden termasuk
kategori konsumsi protein baik dan hampir
sebagian responden termasuk kategori
konsumsi protein kurang. Hasil penelitian
didapatkan keterangan bahwa orangtua
responden berusaha memberikan asupan
protein sesuai kebutuhan. Asupan protein
digunakan sebagai unsur yang membangun
pertumbuhan anak, sistem kekebalan tubuh
juga digunakan untuk memperbaiki sel — sel
tubuh yang rusak.

Hasil penelitian sejalan dengan
Yuliantini et al., (2022) yang menjelaskan
bahwa protein bermanfaat sebagai antibodi,
pembangun struktur tubuh dan berperan
dalam memelihara proses pertumbuhan.
Asupan protein seperti susu, kacang -
kacangan serta daging mengandung protein
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak
(Angeles-Agdeppa & Toledo, 2020).

Hasil penelitian didapatkan
informasi bahwa hampir sebagian
responden memiliki konsumsi protein
kurang. Peneliti berpendapat bahwa hal ini
terjadi karena asupan protein yang lebih
sedikit. Asupan protein lebih sedikit ini
karena responden tidak menyukai protein
yang terkandung dalam makanan seperti
daging, susu maupun kacang — kacangan.
Peneliti juga berpendapat bahwa kurangnya
asupan protein dikarenakan beberapa
keluarga responden memiliki keterbatasan
ekonomi.

Menurut Mandiangan et al., (2023)
pendapatan keluarga memiliki kaitan
dengan kemampuan untuk mendapatkan
pangan yang baik dalam jumlah maupun
kualitas bagi keluarga, yang nantinya
memiliki pengaruh bagi pemenuhan asupan
zat gizi. Keluarga dengan pendapatan yang
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sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi zink baik.

rendah  memiliki  keterbatasan dalam
mengakses makanan tertentu, sehingga
mengonsumsi makanan dengan jumlah yang
kurang.

Hasil penelitian Aghadiati (2019)
menunjukkan adanya hubungan antara
asupan protein dengan status ekonomi.
Orangtua dengan kemampuan ekonomi baik
mampu menyediakan kebutuhan nurisi
seperti protein hewani dan nabati dalam
jumlah yang cukup serta dikonmsumsi setiap
hari.

2. Gambaran Konsumsi Zink Pada Anak Di
UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian responden memiliki konsumsi zink
yang baik. Responden relatif mendapatkan
zink sesuai kebutuhan. Zink merupakan
mikronurien yang penting bagi jaringan
tubuh. Penelitian ini sejalan dengan (Zakaria
et al.,, 2022) bahwa zink diperlukan bagi
tubuh untuk jaringan dan bisa ditemukan
dalam makanan seperti protein hewani serta
dari asupan ASI.

Sejalan dengan penelitian Wessells
et al, (2020) menjelaskan bahwa,
pemberian makanan tinggi zink sangat tepat
untuk diberikan kepada anak. Asupan zink
penting untuk kesehatan manusia khususnya
anak karena zink terlibat dalam berbagai
proses metabolisme sebagai sintesis protein
dan pertumbuhan sel.

Hasil penelitian juga menunjukan
sebagian besar responden mengonsumsi
zink dengan kategori kurang. Peneliti
berpendapat karena responden jarang
mengonsumsi makanan yang mengandung
zink terutama daging, seafood serta kacang
— kacangan. Faktor ekonomi seperti adanya
keterbatasan keluarga dalam menyediakan
makanan yang mengandung tinggi asupan
zink karena harga relatif mahal menjadi salah
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satu faktor responden kekurangan asupan
makanan yang mengandung zink.

Penelitian ini sejalan dengan
Wahyuni (2019) yang menjelaskan bahwa
zink mempunyai peran sebagai bahan pokok
untuk membentuk jaringan serta
berpengaruh dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan sebagai indikator
hormon pertumbuhan. Penelitian ini juga
sejalan dengan  Purwandini & Atmaka
(2023), menjelaskan bahwa, responden
dengan konsumsi zink yang kurang lebih
banyak mengalami hambatan pertumbuhan
dibanding  dengan responden  yang
mengonsumsi zink dengan cukup.

3. Gambaran Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hampir setengahnya responden di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan memiliki tinggi badan dengan
kategori pendek. Peneliti berpendapat hal ini
kemungkinan terjadi karena faktor asupan
protein dan zink yang kurang.

Penelitian ini sejalan dengan
Puspasari (2021) yang menjelaskan bahwa,
balita yang mengalami stunting cenderung
sulit mencapai potensi pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Selain itu
stunting dapat meningkatkan risiko penyakit
infeksi karena pemenuhan gizi yang kurang.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hasbullah & Budirahardjo (2021)
diketahui pada responden usia 48-59 bulan,
anak menjadi konsumen aktif dalam masa
pertumbuhan. Laju pertumbuhan masa
balita lebih besar dari masa usia prasekolah
sehingga diperlukan jumlah makanan yang
relatif besar. Oleh karena itu, orang tua
merupakan ujung tombak terkait konsistensi
memberikan nutrisi lengkap dan perawatan
terbaik bagi anak. Dengan asupan nutrisi
yang konsisten, maka anak bisa terhindar
dari masalah stunting atau gangguan
tumbuh kembang lainnya.

Sedangkan hasil penelitian lainnya
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
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responden di UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan memiliki tinggi badan
dengan kategori sangat pendek. Peneliti
berpendapat bahwa hal ini dipengaruhi oleh
multifaktor yang lebih komplek
dibandingkan dengan responden dengan
kategori stunting pendek. Faktor lain yang
diduga menyebabkan responden mengalami
stunting dengan kategori sangat pendek
yaitu adanya riwayat infeksi. Beberapa
responden mengalami riwayat infeksi
seperti diare, ISPA dan TBC yang mana dapat
memengaruhi asupan gizi mereka dan bisa
menyebabkan stunting.

Sejalan dengan penelitian Roli &
Alamsyah (2022) menjelaskan bahwa,
stunting merupakan suatu kondisi dimana
seorang anak gagal tumbuh karena
kekurangan gizi kronis. Selain itu, penyakit
infeksi yang disebabkan oleh sanitasi
lingkungan yang buruk dapat mengganggu
penyerapan nutrisi pada proses pencernaan
sehingga berat badan akan turun dan bisa
menghambat pertumbuhan.

4. Hubungan Antara Konsumsi Protein
Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji chi square didapatkan hasil p value =
0,011 (< 0,05) artinya terdapat hubungan
konsumsi protein dengan stunting pada anak
di UPTD Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan.  Selanjutnya  hasil  analisis
diperoleh nilai OR = 5,525 artinya responden
yang memiliki konsumsi protein dengan
kategori kurang mempunyai risiko 5,525 kali
lebih tinggi mengalami stunting dengan
tinggi badan sangat pendek dibandingkan
responden yang memiliki konsumsi protein
dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui  responden yang  memiliki
konsumsi protein dengan kategori baik
sebagian besar memiliki tinggi badan pendek
dan responden dengan konsumsi protein
kurang sebagian besar memiliki tinggi badan
sangat pendek. Hal ini menandakan bahwa
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asupan protein berperan penting dalam
proses pertumbuhan anak. Sejalan dengan
penelitian lka & Ariati (2019) menjelaskan
bahwa, faktor langsung yang berhubungan
dengan stunting adalah asupan makanan
dan status kesehatan. Asupan protein yang
tidak adekuat pada anak berhubungan
dengan kejadian stunting.

Hasil penelitian juga sejalan dengan
Pontang (2020), dijelaskan bahwa
kekurangan asupan protein bisa terjadi
karena ada faktor yang memengaruhi seperti
rendahnya mengonsumsi protein dapat
mengganggu berbagai proses dalam tubuh
dan menurunkan daya tahan karena ada
gangguan penyakit tertentu.

Sejalan dengan penelitian Wati
(2021), menerangkan bahwa pertumbuhan
anak erat kaitannya dengan asupan protein,
kebutuhan protein anak termasuk untuk
pemeliharaan jaringan, perubahan
komposisi tubuh, dan pembentukan jaringan
baru. balita dengan asupan protein yang
kurang mempunyai risiko 10,743 kali
mengalami kejadian stunting dibandingkan
dengan balita yang asupan protein cukup.
signifikan antara hasil penelitian hubungan
protein dengan kejadian stunting dengan p
value sebesar 0,010.

5. Hubungan Antara Konsumsi Zink
Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji chi square didapatkan hasil p value =

0,004 (< 0,05) artinya terdapat hubungan

konsumsi zink dengan stunting pada anak di

UPTD Puskesmas Lamepayung Kabupaten

Kuningan. Selanjutnya diperoleh nilai OR =

6,857 artinya responden yang memiliki

konsumsi zink dengan kategori kurang

mempunyai risiko 6,857 kali lebih tinggi
mengalami stunting dengan tinggi badan
sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi zink dengan
kategori baik.

Berdasarkan hasil
diketahui  responden  yang

penelitian
memiliki

OPEN 8 ACCESS

konsumsi zink dengan kategori baik sebagian
besar memiliki tinggi badan pendek dan
responden dengan konsumsi zink kurang
sebagian besar memiliki tinggi badan sangat
pendek. Hal ini menandakan bahwa asupan
zink berperan penting dalam proses
pertumbuhan anak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Alwi et al, (2022)
menjelaskan bahwa, defisiensi zink dapat
memengaruhi pertumbuhan fisik anak-anak
karena zink memiliki struktur serta peran di
beberapa sistem enzim vyang terlibat
dalam pertumbuhan fisik, imunologi dan
fungsi reproduksi.

Sejalan dengan penelitian (D. A.
Setiawan et al., 2021) menunjukkan bahwa,
terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan zink dengan stunting ditunjukkan
dengan p-value 0,001, dan OR 2,176.
Semakin kurang konsumsi zink maka berisiko
2,176 kali lebih besar mengalami stunting
karena zink berperan dalam pertumbuhan
sel, replika sel, dan kekebalan tubuh.

Kesimpulan

1. Konsumsi protein pada anak di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan, sebagian besar (52,3%)
terdapat pada kategori baik dan
konsumsi zink sebagian besar (56,8%)
pada kategori kurang

2. Stunting pada di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan
Tahun 2023, sebagian besar (61,4%)
memiliki tinggi badan dengan kategori
sangat pendek

3. Terdapat hubungan antara konsumsi

protein dan zink dengan stunting pada
anak di UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan, dengan p value =
0,011 dan p value = 0,004

Saran
1. Bagi Responden
Perlu dioptimalkan lagi bagi
orang tua untuk mempertahankan status
gizi anak dengan memperhatikan asupan
makanan tinggi protein dan zink
2. Bagi UPTD Puskesmas Lamepayung
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Disarankan petugas kesehatan
dapat meningkatkan informasi tentang
pentingnya asupan protein dan
kebersihan lingkungan dalam
memelihara kesehatan anak untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik.
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